





Menurut Knapp dan Watkins (dalam Priyatni dan
Nurhadi, 2017, him. 65), genre atau ragam teks dapat
dipilah dalam dua kelompok besar, yaitu teks-teks
yang termasuk  dalam genre  sastra dan genre
nonsastra. Dalam pengelompokannya inilah genre
sastra dikelompokkan dalam genre cerita, sedangkan
teks-teks genre nonsastra dikelompokkan dalam genre
faktual dan genre tanggapan.

Dari berbagai macam teks yang dipelajari khususnya
di SMA, ada beberapa pemetaan dalam pembagian
teks di tiap jenjang. Berikut jenis-jenis teks bahasa
Indonesia dalam kurikulum 2013 (revisi) untuk
jenjang SMA.


















Fatonah, K dan Gunawan Wiradharma. 2018.
“Bahasa Indonesia dalam Kurikulu 2013.” Kongres

Bahasa Indonesia. Jakarta: Badan Bahasa
Kemdikbud.






https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#A_Memahami_struktur_teks_genre_makro
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#A_Memahami_struktur_teks_genre_makro
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#1_Orientasi
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#2_Pernyataan_pendapat
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#3_Argumentasi
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#4_Penutup
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#B_Ciri_kebahasaan_teks_genre_makro
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#B_Ciri_kebahasaan_teks_genre_makro
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#B_Ciri_kebahasaan_teks_genre_makro
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#1_Kalimat_kompleks
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#2_Kata_rujukan
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#3_Konjungsipenghubung
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#3_Konjungsipenghubung
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#4_Kata_sifat
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#5_Kata_kerja
https://www.freedomsiana.id/struktur-dan-ciri-kebahasaan-teks-dalam-genre-makro/#6_Kata_keterangan

A. Struktur teks genre makro

Teks makro merupakan teks yang berisikan tentang
sebuah informasi yang berasal dari berbagai
narasumber. Teks makro berbeda dengan teks mikro,
perbedaan teks makro dapat dilihat dari struktur
teksnya. Salah satu teks dalam genre makro adalah
teks wawancara. Berdasarkan pemodelan teks genre
makro tersebut, berikut merupakan teks yang
membangun genre makro.

1. Orientasi

Orientasi merupakan bagian struktur yang berkaitan
dengan waktu, ruang dan suasana di dalam sebuah
teks genre makro. Orientasi juga berisi tentang
peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat,
dan sebagainya) yang tepat dan benar, pandangan
yang mendasari pikiran, perhatian, atau
kecenderungan. Orientasi merupakan gambaran
umum tentang pemilihan materi yang akan digunakan
sebagai wawancara. Gambaran umum karya atau
benda tersebut bisa berupa paparan tentang nama,
kegunaan, dan sebagainya.






B. Ciri kebahasaan teks genre makro

Ciri-ciri kebahasaan dalam teks genre makro adalah
sebagai berikut.

1. Kalimat kompleks

Kalimat kompleks adalah kalimat ang terdiri atas
lebih dari satu aksi, pristiwa, atau keadaan sehingga
mempunyai lebih dari satu verba utama dalam lebih
dari satu struktur. Struktur yang satu dengan
struktur yang lainnya biasanya dihubungkan oleh
konjungsi. Macam-macam kalimat kompleks sebagai
berikut.

. Kalimat kompleks parataktik.
. Kalimat kompleks hipotaktik.

2. Kata rujukan

Pengertian kata rujukan adalah kata yang merujuk
pada kata lain yang telah diungkapkan sebelumnya.
Kata rujukan dibedakan menjadi beberapa, yaitu
sebagal berikut.

. Rujukan benda atau hal.

. Rujukan tempat.

. Rujukan personil/orang atau yang diperlakukan
seperti orang.

3. Konjungsi/penghubung



Konjungsi disebut juga sebagai kata penghubung atau
kata sambung. Dengan kata lain, konjungsi adalah
kata atau ungkapan penghubung antarkata,
antarfrasa, antarklausa, dan antar kalimat. Konjungsi
terbagi dua, yaitu sebagai berikut.

. Konjungsi koordinatif.
. Konjungsi subordinatif.

4. Kata sifat

Kata sifat ialah kelompok kata yang mampu
menjelaskan atau mengubah kata benda atau kata
ganti menjadi lebih spesifik. Hal tersebut karena kata
sifat mampu menerangkan kuantitas dan kualitas dari
kelompok kelas kata benda atau kata ganti. Ciri-cirli
kata sifat, yaitu sebagai berikut.

. Kata sifat terbentuk karena adanya penambahan
Imbuhan ter- yang mengandung makna paling.

. Kata sifat dapat diterangkan atau didahului
dengan kata lebih, agak, paling, sangat, dan
cukup.

. Kata sifat juga dapat diperluas dengan proses
pembentukan seperti ini:se- + redupliasi
(pengulangan kata) + -nya. Contoh: sehebat-
hebantnya, setinggi-tingginya, dan lain-lain.
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